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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara paham demokrasi yang diatur dalam pasal 28 UUD 

1945 tentang kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan 

lisan dan tulisan. Pada masa sekarang, penyampaian aspirasi bisa bebas dilakukan 

oleh siapa saja dengan media apapun, akan berbeda pada masa orde baru, dimana 

kebebasan masih dibatasi (Abdigama, 2016). 

Mahasiswa adalah unit terdepan dalam melawan dan mengawasi jalannya 

situasi sosial. Sejak bangsa ini merdeka, aliansi mahasiswa semakin kuat dan 

berkomunikasi satu sama lain. Sejarah bangsa juga mencatat berbagai aksi 

pergerakan demosntrasi mahasiswa berperan dalam pembentukan bangsa ini, seperti 

halnya mahaiswa yang turut berperan dalam pembentukan orde baru yang dikenal 

dengan istilah angkatan 66 sampai akhirnya mahasiswa pula yang menumbangkan 

orde baru atau biasa di kenal dengan gerakan revormasi (Aria. P, 2019). 

Hafid (2019) menjelaskan bahwa peruntuhan orde baru yang dilakukan 

kelompok mahasiswa merupakan sebuah hasil bahwa gerakan mahasiswa seringkali 

menjadi tulang punggung perjuangan nasional. Dengan berbagai pola pikir yang 

dimiliki, mahasiswa mampu melihat dan dapat membangun negeri ini menjadi lebih 
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baik lagi (Rikardo, 2018).  Atas dasar sejarah usaha perubahan yang dilakukan, maka 

pantaslah gelar agent of change diberikan kepada mahasiswa (Saputra, 2014).  

Ada banyak cara yang bisa dilakukan mahasiswa dalam menjalankan 

perannya sebagai agent of change, namun salah satu cara yang paling populer dan 

akrab dikalangan masyarakat adalah sebuah pergerakan penyampaian aspirasi atau 

biasa dikenal dengan demonstrasi. Aksi demonstrasi ini dilakukan sebagai bagian dari 

pendidikan politik bagi mahasiswa, (Darmaningtyas dalam Haryanto, 2019). 

Kathryn Schumaker (dalam Azanella, 2019) menyatakan bahwa mahasiswa 

telah lama mengambil sebuah tindakan disipliner atau tindakan yang dapat memaksa 

pemerintah melakukan dialog tentang keadaan bangsa yang akan mereka warisi di 

masa depan. Pada akhirnya sejumlah tragedi kemanusiaan dan produk hukum yang 

cacat membuat mahasiswa kembali turun ke jalan (Firdausi, 2019). 

Rasa resah dan perhatian terhadap situasi nasional ini membuat mahasiswa 

harus megambil tindakan salah satunya aksi demonstrasi (Sabrini, 2019). Di setiap 

masa pemerintahan maka perjuangan mahasiswa akan terus ada. pada tahun 2012 

terjadi sebuah aksi demo yang dilakukan mahasiswa guna menolak keniakan harga 

BBM, kemudian aksi demo secara masif juga terjadi di penghujung tahun 2019 yang 

mana aliansi BEM mahasiswa melakukan aksi menolak RUKHP dan revisi UU KPK 

(Indozone, 2019).  



3 
 

 
 

Aksi demonstrasi mahasiswa sendiri tidak hanya dilakukan di ibu kota saja, 

gerakan mahasiswa di berbagai daerahpun turut dilakukan sejalan dengan masalah 

yang muncul di daerah mereka masing-masing. Salah satu aksi yang dilakukan 

dengan skala yang cukup baku adalah aksi menolak RUKHP dan revisi UU KPK. ini 

terjadi secara nasional dan dilakukan di berbagai daerah seperti Palembang, 

Semarang, Solo, Aceh, Lampung, hingga Medan dan masih banyak lagi (Haryanto, 

A.2019). namun sayang sejarah juga mencatat di beberapa aksi mahasiswa ini tidak 

luput dari adanya korban yang berjatuhan. Aksi yang pada dilakukan mahasiswa 

secara baik dan terkendali, berujung pada tindakan anarkisme (Zaki, M. 2019).  

Salah satu aksi mahasiswa di daerah yang berujung kericuhan dan diakhiri 

tidnakan saling dorong antara mahasiswa dan aparat keamanan ada di Kota 

Palembang pada akhir tahun 2019. bahkan ada beberapa orang yang  melempar batu 

dan kayu dan mengakibatkan keduabelah pihak terluka (Siregar, 2019). Bushman & 

Anderson (2001) mengartikan bahwa Tindakan pengerusakan, dan kekerasan pada 

pihak lain nyatanya juga merupakan bagian dari perilaku manusia dan dikenal dengan 

istilah perilaku agresi. Sadarjoen (2010) menjelaskan bahwa sebuah perilaku yang 

muncul karena adanya emosi negatif dan bisa berujung pada tindakan destruktif dan 

anarkis dikatakan sebagai perilaku agresi. 

Muncul sebuah pendapat bahwa kekerasan dan perilaku agresi itu sendiri 

sudah menjadi bagian dari isu global yang terjadi sekarang ini dan bisa menimbulkan 

dampak fisik dan psikologis (Mousazadeh & Asgharzadeh 2012). Perilaku agresi 
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dalam aksi demonstrasi muncul sebagai bentuk usaha mahasiswa mempertahankan 

diri. Sebagaimana yang diutarakan Bushman & Anderson (2001) bahwa pada 

dasarnya agresi yang dilakukan seseorang itu bukan hanya didasarkan pada perasaan 

marah dan sifat permusuhan semata namun ada faktor lain seperti agresi yang muncul 

sebagai cara pemenuhan sebuah tujuan. Perilaku agresi ini masuk dalam jenis 

insrumental, yang mana agresi ini dilakukan sebagai cara untuk mencapai tujuan lain 

(Myers, 2012). Maka bisa dilihat bahwa aksi demonstrasi yang tidak jarang 

melahirkan anarkisme akan turut pula membawa perilaku agresi bersamanya. 

Perilaku anarkis sendiri diambil dari kata anarki, yang memiliki pengertian 

umum sebagai kebebasan dalam artian kehidupan yang setara tanpa adanya 

pemerintahan (anarkis.org). Akan tetapi, dari beberapa sumber, dalam merealisasikan 

pemikiran itu tidak jarang beberapa orang menggunakan sebuah metode kekerasan 

kepada pihak lain dan bahkan melakukan pengrusakan fasilitas (Moes, 2019).  

Berdasarkan kajian ini perilaku saling dorong, pelemparan batu yang mengakibatkan 

keduabelah pihak terluka bisa dikatagorikan sebagai bentuk perilaku agresi. 

Proses selanjutnya dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2019, peneliti 

melakukan wawancara terhadap 5 orang mahasiswa di kota Palembang yang 

berpartisipasi dalam berbagai aksi mahasiswa. Kelima mahasiswa ini memiliki 

koneksi antara satu dan yang lain dan mereka tergabung dalam sebuah kelompok 

diskusi mahasiswa yang rata-rata topik diskusi mereka ialah membahas seputar 

fenomena sosial dan politik negeri ini. 
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 5 orang 

narasumber yaitu M, H,T,D,dan A. Didapatkan data bahwa aksi yang dilakukan pada 

tanggal 24 September 2019 ini sudah direncanakan sebelumnya, dan juga beberapa 

ajakan dan undangan aksi juga disebarkan dibeberapa group media sosial. Subjek M, 

menjelaskan bahwa dirinya tertarik ikut serta dikarnakan merasakan kegelisahan dan 

merasa ada beberapa pasal yang ada dalam RKUHP itu tidak bisa dijelaskan secara 

logis. Selain itu dia juga menjelaskan bahwa keikutsertaannya ini tidak dalam 

paksaan. Begitu juga dengan subjek H dan T, juga menyatakan hal yang demikian. 

Menurutnya aksi ini sebagai bentuk kepedulian terhadap bangsa. Namun memang 

dalam perjalanannya, ada sebuah insiden yang mengakibatkan kericuhan.  

Pada saat kericuhan itu berlangsung, subjek M, H, A, dan D bisa dibilang 

berada dalam barisan yang dekat dengan bentrokan antara mahasiswa dan aparat 

keamanan. Dijelaskan juga pada saat aksi ini berlangsung bersamaan dengan 

pelantikan anggota DPRD provinsi terpilih. Sehingga sulit bagi mahasiswa untuk 

bertemu dengan perwakilan DPRD yang pada akhirnya mahasiswa aksi berusaha 

menerobos masuk ke dalam gedung DPRD. 

Subjek M menjelaskan bahwa pada awalnya tidak terjadi bentrokan, namun 

beberapa saat kemudian ada lemparan batu ke arah mahasiswa dan hal itu memancing 

kemarahan dan kekesalan hingga terjadilah bentrok. M juga menambahkan situasi 

saat itu tidak kondusif, aparat keamanan melemparkan gas air mata untuk 
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membubarkan kericuhan dan beberapa mahasiswa ada yang masih terlibat kericuhan 

dan ada juga yang menghindar. 

Kemudian wawancara berlanjut dan didapat hasil bahwa subjek M, H, A, dan 

D terlibat dengan aksi saling dorong dalam kericuhan, mereka juga menjelaskan 

bahwa aksi itu mereka lakukan sebagai akibat dari pelemparan yang terjadi, mereka 

merasa amarah mereka naik dan juga timbul rasa untuk melawan sebagai akibat dari 

munculnya ancaman pembubaran paksa yang dilakukan. Sementara subjek T pada 

saat itu tidak sampai ikut terlibat aksi saling dorong, namun T menuturkan bahwa 

dirinya juga turut terpancing emosi. (Campbell dalam Williams, 2011) Agresi itu 

pada hakikatnya merupakan sebuah respon dari tindakan atau balasan terhadap 

ancaman tertentu.  

Untuk proses selanjutnya dilakukan pendistribusian survei pada tanggal 23-24 

Oktober 2019 kepadaa 15 mahasiswa kota Palembang yang ikut ke dalam sebuah aksi 

demo yang pernah dilakukan para mahasiswa di kota Palembang untuk lebih 

memperjelas fenomena adanya perilaku agresi. 

Survei yang dilakukan peneliti dibuat menggunakan faktor-faktor agresi yang 

disampaikan Buss dan Perry (1995). Yaitu, agresi fisik, agresi verbal, kemarahan, dan 

permusuhan. Hasil survei yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa 8 dari 15 atau 

53,33% mahasiswa peserta aksi demonstrasi melakukan pengrusakan fasilitas umum, 

selain itu sebanyak 12 orang atau 80% mahasiswa peserta aksi demonstrasi 
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melakukan pelemparan batu kepada aparat keamanan sebagai bentuk emosi, hal ini 

juga dikarenakan beberapa dari mereka terprovokasi keadaan sekitar, dan juga 

sebagai bentuk balasan mereka yang terkena lemparan batu. 

Dari hasil survei juga didapat bahwa 11 orang atau 73,33% dari mereka 

mengeluarkan cacian kepada pihak terkait yang dalam hal ini DPRD yang menjadi 

tujuan aksi pada saat itu Beberapa dari mereka beralasan bahwa itu dilakukan sebagai 

pembakar semangat dalam berorasi. Selanjutnya sebanyak 9 orang atau 60% dari 

mereka mengeluarkan perkataan kasar sebagai bentuk kekesalan mereka kepada 

aparat keamanan yang berusaha membubarkan mahasiswa secara paksa. Perasaan 

marah pada saat aksi dirasakan oleh 11 orang responden atau 73,33. Dan 15 orang 

atau 100% dari responden merasakan ketidakadilan yang diberikan aparat keamanan 

kepada mahasiswa. 

Jelas berdasarkan data survei dan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa 

aksi demonstrasi yang dilakukan mahasiswa khususnya di kota Palembang ini 

memiliki dampak yang merugikan dikarenakan perilaku agresi yang muncul 

mengakibatkan kerugian psikologis, ekonomi, fisik dan juga sosial.  Menurut Denson, 

DeWall, dan Finkel (2012) memungkinkan adanya suatu proses yang mampu 

mengurangi dampak dari perilaku agresi ini, yaitu proses kontrol diri. Baumiester dan 

Vohs (2007) Menjelaskan bahwa sebuah peristiwa buruk atau tidak mengenakkan, 

pemrosesasan informasi yang bias, media yang penuh dengan kekerasan, dan 

pengendalian diri yang kurang merupakan beberapa faktor yang meningkatkan agresi. 
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Sehingga semakin baik kontrol diri seseorang, maka akan mampu mengurangi 

perilaku agresi (Denson, Capper, Oaten, Friese, dan Schofield, 2011). Endrianto 

(2014) menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk 

memprogram tingkah laku dan mengarahkan perilaku agar mendapat konsekuensi 

positif dari perilakunya.  

Berdasarkan hasil wawancara, subjek M, H, A, dan D merasa bahwa pada saat 

berada dalam sebuah aksi demonstrasi mereka tidak bisa mengontrol emosi mereka 

mengaku akan mudah terpancing. Dalam demonstrasi ini mereka mengaku terpancing 

untuk saling dorong dan melakukan pelemparan batu pada saat aksi dengan alasan 

sebagai salah satu cara bertahan dan memastikan aspirasi mereka didengar. Subjek T 

menjelaskan bahwa dirinya tidak sampai ikut dalam kegiatan pelemparan dan 

bentrokan dengan aparat, namun dia menjelaskan bahwa saat itu kebanyakan dari 

peserta aksi terlibat bentrok dengan aparat. T juga menjelaskan bahwa dirinya sempat 

terpancing untuk ikut dalam bentrokan itu, namun T berpikir bahwa lebih baik dia 

berkordinasi terlebih dahulu dengan pimpinan aksi tentang langkah apa yang harus 

mereka lakukan. 

Widiana, Retnowati, dan Hidayat (2004) menjelaskan bahwa kontrol diri 

merupakan suatu cara mengendalikan perilaku agar mendapatkan dampak positif 

serta mengatasi dampak negatif, sehingga individu yang memiliki kontrol diri yang 

tinggi akan mampu mengendalikan diri dalam sebuah kejadin dan menjadi diri yang 

mampu dalam mengerahkan dan mengatur perilakunya kepada konsekuensi positif. 
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Selanjutnya pada tanggal 23-24 Oktober 2015 peneliti melakukan survei pada 

15 orang mahasiswa yang ikut dalam aksi demonstrasi yang pernah dilakukan para 

mahasiswa di kota Palembang. Survei dirancang peneliti berdasarkan Aspek-aspek 

kontrol diri dari Averil (1973), yang menjelaskan bahwa kontrol diri itu terdiri dari 

beberapa tipe yang pertama adalah behavioral control, cognitive control, dan 

decisional control. 

Berkaca  dari hasil survei yang telah dikerjakan, didapatkan data bahwa 

sebanyak 8 orang 53,33% dari responden sulit dalam mengontrol amarahnya dan 

akan mudah melakukan kekerasan, 100% responden sependapat bahwa dalam sebuah 

aksi demonstrasi harus mendengar arahan dari pimpinan aksi serta melakukan 

perencanaan kegiatan dan persiapan keselamatan diri. 10 orang atau 66,67% dari 

responden akan tetap bertahan dalam aksi walaupun aparat keamanan sudah 

melempari mereka dengan gas air mata dengan alasan selama aspirasi mereka belum 

tersampaikan, mereka akan bertahan. 

Berfokus dari penjabaran yang dijelaskan peneliti diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukannpenelitian dengan judul ”Peran Kontrol Diri Terhadap 

Perilaku Agresi Mahasiswa Peserta Aksi Demonstrasi di Kota Palembang.” 
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B.  Rumusan Masalah 

Setelah melakukan penjabaran diatas maka peneliti merumuskan masalah 

berupa Apakah ada peran kontrol diri terhadap perilaku agresi mahasiswa peserta aksi 

demonstrasi di kota Palembang 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui peranan  kontrol diri 

dengan perilaku agresi mahasiswa peserta aksi demonstrasi di kota Palembang. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan penjabaran di atas, penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat secara teoritis dan juga praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi sosial yang berfokus 

pada pembahasan kontrol diri dan perilaku agresi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga dilakukan agar memberikan masukan-masukan praktis 

bagi: 
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a. Masyarakat 

Penelitian ini diperuntukkan sebagai media informasi bagi masyarakat 

mengenai faktor-faktor yang pemicu munculnya perilaku agresi pada saat aksi 

demonstrasi yang dilakukan mahasiswa. 

b. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi atau pembanding 

pada penelitian sejenis yang dilakukan pada masa yang akan datang. 

 

E.  Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul ”Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresi 

mahasiswa peserta aksi demonstrasi di Kota Palembang.” ini merupkan hasil 

penelitian peneliti yang dapat dipertahankan. Berikut adalah beberapa penelitian 

dengan variabel serupa: 

Penelitian oleh Dina Audi Fasilita (2012) dengan judul Kontrol Diri Terhadap 

Perilaku Agresif Ditinjau dari Usia Satpol PP Kota Semarang. Penelitian ini 

berdasarkan pendekatan kuantitatif dengan metode statistik komparasional yaitu 

penelitian yang berusaha mencari perbedaan. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan 

bahwa kontrol diri terhadap perilaku agresifvitas dewasa awal memiliki hasil katagori 

sedang cenderung rendahhsedangkan usia dewasa madya pada katagori sedang 

cenderung tinggi. Hasil penelitian menggunakan uji mann-whitney U-test didapat 
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hasil Z sebesar -6,742 dengan nilai p 0,000 (<0,005) sehingga terdapat perbedaan 

signifikan antara kontrol diri terhadap perilaku agresif anggota Satpol PP usia dewasa 

awal dan dewasa madya. 

Perbedaan penelitian yang Dina Audi Fasilita dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah pada subjek penelitian. Yang mana Dina Audi Fasilita melakukan 

penelitian dengan subjek petugas Satpol PP, sementara subjek yang diambil peneliti 

adalah mahasiswa peserta aksi demonstrasi. 

Pada penelitian Masitahhdan Irna Minauli (2017) dengan judul Hubunggan 

Kontrol Diri dan Iklim Sekolah Dengan Perilaku Bullying. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mencari hubungan kontrol diri dan iklim sekolah dengan perilaku 

bullying. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VII dan VIII yang dikatagorikan 

sebagai pelaku bullying di sekolah SMP Swasta Budi Agung Medan sebanyak 134 

siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 96 siswa yang diambil dengan menggunakan 

teknik random sampling sisa dari sampel digunakan untuk uji coba skala. Hasil dari 

penelitian ini adalah hasil menunjukan upaya hubungan variabel kontrol diri dengan 

perilaku bullying sebesar 0,695 di dapat adanya hubungan cukup kuat diantara 

keduanya. Perbedaan salah satu variabel penelitian menjadi pembeda antara 

penelitian yang dilakukan Masitah dan Irna Minauli dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti. 



13 
 

 
 

Hubungan Kemampuan Kontrol Diri Dengan Kecendrungan Depresi Pada 

Mahasiswa Program B PSIK FK UGM, diteliti oleh Ni Wayan Wiwin Asthhiningsih, 

Carla R. Marcghira, dan Marlyono Sedyowinarso, fakultas kedokteran Universitas 

Gajah Mada dilakukan pada tahun 2010. Responden dalam penelitian ini sebanyak 78 

orang yang terdiri dari 61 orang perempuan dan 17 orang laki-laki dengan status. 

Hasil dari penelitian ini adalah mahasiswa program B PSIK FK UGM sebagian besar 

memiliki kontrol diri internal yaitu sekitar 63 orang (80,8%) yang mana mahasiswa 

ini lebih cenderung mengalami depresi dibandingkan dengan mahasiswa yang 

memiliki kontrol diri internal. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan 

kontrol diri dengan kecendreungan depresi pada mahasiswa program B PSIK FK 

UGM. Perbedaan tempat dilaksanakannya peneltian menjadi pembeda antara 

penelitian oleh Ni Wayan Wiwin Asthhiningsih, Carla R. Marcghira, dan Marlyono 

Sedyowinarso dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Penelitian oleh Anfa Safitri dan Sonny Andrianto (2015)  Dengan judul 

Hubunggan Antara Kohesivitas Dengan Intensi Perilaku Agresi Pada Suporter Sepak 

Bola. disimpulkan bahwa kohesifitas memiliki dampak sebesar 7% pada intensi 

perilaku agresi. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara 

kohesifitas dan intensi perilaku agresi pada suporter sepak bola. Rumusan masalah 

menjadi pembeda antara penelitian yang dilakukan Anfa Safitri dan Sonny Andrianto 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 
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Perbedaan Agresivitas Antara Mahasiswa yang Pernah Mengikuti 

Demonstrasi dan Mahasiswa yang Belum Pernah Mengikuti Demonstrasi, diteliti oleh 

Septina RIzki Amelia, Amrizal Rustam, dan Ratna Supradewi. Fakultas Psikologi, 

Iniversitas Islam Sultan Agung Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Sultan Agung Semarang sebanyak 2620 

mahasiswa. Penelitian ini mendapat hasil Dari hasil penelitian diketahui bahwa mean 

agresivitas pada mahasiswa yang perbah mengikuti demonstrasi = 105,03 dan mean 

agresivitas pada mahasiswa yang belum pernah mengikuti demonstrasi = 93,80. 

Letak dilakukannya penelitian menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti. 

Pada penelitian yang dilakukan M Atho’Ubaidillah (2017) dengan judul 

Hubunggan Kontrol Diri Dengan Agresivitas Santri Baru Pondok Pesantren Ilmu Al-

Qur’an Singosari Malang.. Maka kesimpulan penelitian ini adalah mayoritas subjek 

memiliki kontrol diri yang sedang dengan 61.19% dengan jumlah 43 anak. Kemudian 

mayoritas subjek berada dalam tingkat agresivitas yang sedang dengan 71,88% 

dengan jumlah 46 anak. Tempat penelitian dilakukan menjadi pembeda antara 

penelitian yang dilakukan M Atho’Ubaidillah dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti. 

Relational Aggression, Gander, and Social-Psychological Adjustmant, diteliti 

oleh Nicki R. Crick dan Jennifer K. Grotpeter, University of Illinois at Urbana-

Champaign dilakukan pada tahun 1995. Subjek penelitian ini adalah sebanyak 491 
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orang anak-anak kelas tiga hingga enam dari empat sekolah umum di kota 

Midwestem. Sempel kelas tiga berjumlah 128 orang (65 perempuan dan 63 laki-laki), 

kelas empat berjumlah 126 orang (56 perempuan dan 70 laki-laki) kelas lima 

berjumlah 126 orang (57 perempuan dan 69 laki-laki) dan kelas emam berjumlah 111 

orang (57 perempuan dan 69 laki-laki). Hasil penelitian ini memberikan bukti 

validitas bentuk agresi relasional. Agresi relasional berbeda dengan agresi terbuka 

dan agresi ini secara signifikan terkait dengan gander. Temuan ini memberikan 

kontribusi pemahaman tentang anak-anak dengan kesulitan penyesuaian, terutama 

pada perempuan muda. Tidak ditelitinya kontrol diri  dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nicki R. Crick dan Jennifer K. Grotpeter menjadi pembeda. 

Parenting Processes and Agression: The Role of Self-Control Anomg Turkish 

Adolescents diteliti oleh Yalçın Özdemir, Alexander T. Vazsonyi. Dan Figen Çok 

dilakukan pada tahun 2012. Data penelitian ini dikumpulkan dari 546 remaja dari dua 

jenis seolah menengah yaitu sekolah teknik atau kejuruan dan sekolah umum, Dipilih 

secara acak. Sekolah umum terdapat sampel akhir 298 orang (tingkat respon 77%) 

kemudian sekolah kejuruan meninggalkan sampel akhir 248 orang (tingkat respon 

73%). Kemudian temuan dari penelitian ini adalah menginformasikan 

pengembanggan program pendidikan untuk orang tua dan remaja yang bertujuan 

mengurangi agresi. Temuan ini juga melibatkan kontrol diri yang rendah akan 

menjadi prediktor munculnya agresi dan dengan demikian kontrol diri dapat 

ditargetkan pada program intervensi berbasis keluarga atau sekolah. subjek penelitian 
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menjadi pembeda antara penelitian yang dilakukan oleh Yalçın Özdemir, Alexander 

T. Vazsonyi. Dan Figen Çok dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 

Berdasarkan pengumpulan hasil penelitian sebelumnya, peneliti 

berkesimpulan penelitian peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya  terletak pada penelitian, subjek penelitian, lokasi pengambilanndata, dan 

fenomena yang diangkat dalam penelitian. Sehinggaapenelitian dengn judul 

hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresi mahasiswa peserta aksi 

demonstrasi di Kota Palembang dapat dipertahnkan keaslian karena memiliki 

pembeda dengan beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya.
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